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Abstract The majority of Muslims' understanding of zakat is still limited to the normative
dimension. Zakat tends to be understood in a legalistic way and seems to be separated from the
main mission of zakat, namely the economic welfare of Muslims. This article aims to describe
zakat as a socio-economic instrument during the time of the Prophet Muhammad.
Methodologically, this article uses the library research method with data collection techniques
through articles, books and other supporting documents. This article confirms that the historicity
of zakat is closely related to Islamic efforts to achieve economic balance in society. Initially, this
zakat collection was a criticism of economic inequality at that time and therefore, within the
minimum limit of a person's wealth reaching 85 grams, he was obliged to pay zakat. The meaning
is that the zakat instrument is presented for economic equality and pays attention to eight social
groups from economic and theological aspects. The article recommends that contemporary zakat
governance pay attention to aspects of sustainable economic improvement for zakat mustahik.
Keywords: Zakat, Normativity, Historicity, and Socioeconomic.

Abstrak Pemahaman mayoritas muslim tentang zakat masih terbatas pada dimensi normatifitas.
Zakat cenderung dipahami secara legalistik dan seakan terlepas dari misi utama zakat, yakni
kesejahteraan ekonomi umat muslim. Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan zakat sebagai
instrumen sosioekonomi pada masa Rasulullah SAW. Secara metodologis, artikel ini
menggunakan metode library research dengan teknik penggumpulan data melalui artikel, buku,
dan dokumen pendukung lainnya. Artikel ini mengonfirmasi bahwa historisitas zakat memiliki
keeratan dengan ikhtiar Islam dalam mewujudkan keseimbangan ekonomi di tengah masyarakat.
Mulanya, pungutan zakat ini sebagai kritik atas ketimpangan ekonomi saat itu dan karenanya
dalam batas minimalitas kekayaan seseorang mencapai 85 gram, ia diwajibkan berzakat.
Maknanya adalah instrumen zakat dihadirkan untuk pemerataan ekonomi dan memperhatikan
delapan kalangan sosial dari aspek ekonomi dan teologisnya. Artikel merekomendasikan agar tata
kelola zakat kontemporer memperhatikan aspek keberlanjutan perbaikan ekonomi mustahik
zakat.

Kata kunci: Zakat, Normativitas, Historisitas, dan Sosioekonomi.

PENDAHULUAN

Sejarah peradaban umat manusia sebelum islam memperlihatkan problem sosial yang
sangat kompleks, di mana menghadapi ketimpangan, kesenjangan, dan kemiskinan. Hal ini
merupakan ruang lingkup yang memiliki hubungan dengan sistem ekonomi. Konteks ekonomi
merupakan media yang berperan penting terhadap sosial masyarakat. Olehnya itu, ketika
kehadiran islam, kebijakan ekonomi memberi sebuah perubahan yang cukup signifikan. Salah
satunya islam menerapkan pemungutan dalam bentuk zakat sebagai instrument untuk
menyelesaikan masalah dalam ruang lingkup sosial maupun ekonomi (Hasanudin, Ibdalsyah, dan
Tanjung 2017). Dalam merealisasikan zakat paling tidak berkontribusi terhadap keberlangsungan
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hubungan manusia dalam bentuk tolong menolong yang dimensinya adalah ekonomi (Sulaiman
2021). Namun, patut untuk dipahami bahwa zakat cenderung dipandang sebagai bentuk
normativitas keagamaan, serta secara fikih-legalistik. Padahal, jika dikaji lebih jauh zakat
merupakan elemant yang melekat dengan praktek sosial masyarakat dalam bentuk pemenuhan
ekonomi. Dengan demikian, keberadaan zakat merupakan sebuah konteks pemenuhan
sosioekonomi yang tidak hanya dipahami sebagai doktrin yang normative. Akan tetapi, zakat
sebagai konsep yang digunakan dalam ruang lingkup ekonomi untuk menciptakan kesejahteraan
terhadap sosial masyarakat (Chairunisa dkk. 2023).

Semenjak kehadiran Nabi Muhammad SAW, proses perilaku masyarakat tentang sosial,
budaya, politik, dan termasuk ekonomi mengalami perubahan sesuai yang diatur dalam kitab suci
Al Quran (Munif 2021). Kebijakan ekonomi yang dilakukan oleh Rasulullah SAW untuk
membangun ekonomi adalah program zakat. Pada dasarnya, zakat sendiri itu dipraktekan oleh
Rasulullah SAW saat hijrah, dan pada tahun kesembilan Hijrah Rasulullah SAW sudah
mewajibkan umat muslim untuk berzakat (Karbila, Helim, dan Rofii 2020). Sendangkan menurut
Ardianis (2018), bahwa zakat merupakan suatu kegiatan yang memberikan sejumlah harta
tertentu yang diwajibkan oleh Allah SWT kepada orang yang berhak menerima, serta zakat dalam
prinsipnya guna menyelesaikan permasalahan kemiskinan, ketidakadilan, dan kesenjangan social
ekonomi dalam kehidupan bermasyarakat (Zuardi t.t. 2013). Implementasi zakat sebagai langkah
yang diambil untuk membangun sosioekonomi yang berkeadilan ke dalam dimensi sosial
masyarakat.

Berdasarkan penelitian dari Chairunisa dkk, (2023) dari jurnal tentang “Menyelami
Kebaikan Hati: Pentingnya Zakat dalam Merangkul Keadilan Sosial dalam Islam,” bahwa konsep
zakat tidak harus hanya dipahami sebagai kewjiban beragama, namun zakat mampu
menumbuhkan keadilan sosial, serta meminimalisir kesenjangan ekonomi. Kemudian pandangan
dari Sulaiman, (2021) dengan judul “Zakat dan Keadilan Sosial: Optimalisasi Pengelolaan Zakat
Profesi untuk Pemberdayaan Umat,” memandang instrument zakat mampu memberikan keadilan
sosial dalam ekonomi masyarakat, serta menjamin keberlangsungan dalam pembangunan
ekonomi. Dan penelitian selanjutnya yang relevan dari Fitri. (2017) tentang “Pengelolaan zakat
produktif sebagai instrumen peningkatan kesejahteraan umat,” memberikan sebuah pandangan
bahwa tujuan dalam pengelolaan zakat memberikan dua dampak yang akan terjadi. Pertama,
memberikan kesejahteraan sosio-ekonomi mayarakat. Kedua, zakat mampu mengatasi
kemiskinan.

Di samping zakat sangat penting sebagai instrument pembangunan berkeadilan dalam
sosial masyarakat. Sementara itu, problem pelaksanaan zakat cenderung pasif. Hal ini
kemungkinan dipengaruhi oleh pendangan yang memahami zakat secara normative. Padahal,
tujuan dari merealisasikan zakat sebagai aktivitas ibadah yang di dalamnya memiliki dimensi
sosioekonomi (Fitri 2017). Dengan ini, konteks zakat yang secara mendasar diaplikasikan
Rasulullah SAW sebagai sebuah strategi untuk melahirkan pemerataan ekonomi masyarakat
dalam kehidupan.

METODE PENELITIAN

Penulisan artikel ini menggunakan cara kerja dan prosedur penelitian kualitatif. Data-data
relevan dengan artikel ini diakses dalam banyak artikel, buku dan dokumen lainnya. Data-data
primer artikel ini adalah data terkait sejarah zakat pada masa Nabi Muhammad Saw dan upayanya
dalam mewujudkan kesejahteraan ekonomi umat Islam kala itu. Sementara itu, data-data sekunder
seputar pungutan-pungutan selain zakat, seperti ‘usr, jizyah, ghanimah, fay dan lainnya mendapat
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perhatian dalam artikel ini. Klasifikasi data penelitian diorientasikan untuk menemukan justifikasi
bahwa zakat pada dasarnya sebagai instrument sosial-ekonomi. Adapun agama menjadi faktor
penguat terlaksananya tertib sosioekonomi melalui pungutan zakat.

PEMBAHASAN
Keuangan Publik pada Masa Awal Islam

Peradaban tidak terlepas pisahkan dengan konteks ekonomi sebagai sebuah instrument
untuk memenuhi kebutuhan hidup. Paling tidak, perilaku sosial masyarakat dalam menjalankan
kegiatan ekonomi pada awal islam mengalami perubahan yang cukup signifikan, yang di mana
perubahan ini dipengaruhi secara langsung dari konsep yang dijelankan oleh Rasulullah SAW
(Maghfiroh dan Caniago 2020). Seperti pernyataan Ummatin, (2014), bahwa kondisi kebudayaan,
politik, sosial, dan ekonomi masyarakat sangat memprihatinkan, sehingga Rasulullah SAW
memberikan suntikan strategi yang berdampak terhadap kondisi sosial masyarakat. Strategi yang
merupakan langkah-langkah awal yang dilakukan Rasulullah SAW: Pertama, mendirikan masjid
sebagai pusat pemerintahan di Madinah. Kedua, mendorong kaum Muhajirin dalam
meningkatkan taraf hidup bersama dengan kaum Anshar. Ketiga, menciptakan pengendalian
pasar dengan cara yang relative baik untuk menghindari dominasi pemerintahan Yahudi.
Keempat, membuat peraturan kenegaraan untuk menyatakan Madinah sebagai negara bagian
(Amelia 2023). Hasil dari kebijakkan tersebut, ampuh sebagai instrumen dalam menstabilisasi
sosioekonom.

Selain itu, penting untuk diketahui bahwa Rasululllah SAW menggunakan instrument
keuangan publik selanjutnya melalui pemungutan untuk memenuhi sumber keuangan adalah
menerapkan sistem zakat, kharaj, khums, jizyah (Munthe, Erman, dan Oktavianti 2021).
Kemudian penjelasan dari Adam (2020) tentang sumber keuangan dari pungutan tersebut
dimasukan ke lembaga keuangan yang di sebut sebagai Baitul Mall, dan dibentuk petugas dalam
penerimaan, menyimpan, dan mendistribusikan. Konsep baitul mall atau lembaga keuangan
publik ini sebagai fungsi negara untuk mengahasilkan perolehan dari pengumpulkan harta dari
kebijakan pemungutan terhadap masyarakat, serta dibelanjakan untuk kebutuhan pembangunan
sosioekonomi berdasarkan dengan syariat Islam. Karena Rasulullah SAW menjalankan sistem
keuangan negara tidak luput ketentuannya sesuai nilai-nilai yang dikuatkan dari Al Quran untuk
menghapus aktivitas ekonomi yang tidak sesuai dengan prinsip keislaman (Fildayanti 2021).
Konteks dari implementasi pemungutan yang dilakukan merupakan sebuah pendasaran yang
mencangkup hal-hal tentang pengembangan perekonomian masyarakat, di mana etika, norma,
keadilan, dan pemerataan kekayaan sebagai komutmen yang ditunjukan untuk menyelesaikan
kesenjangan sosioekonomi (Anshori 2018); (Nafi’Hasbi 2020).

Dengan demikian, Rasulullah SAW menggunakan pungutan sebagai sistem keuangan
publik yang mampu meminimalisir ketimpangan sosioekonomi, dan melahirkan keadilan
terhadap sosial masyarakat. Sebagimana fokus lembaga keuangan yang dijalankan oleh
Rasulullah SAW kala itu, bertujuan untuk melawan kesenjangan, ketimpangan, ketidakadilan,
dan individualis dalam sosioekonomi sebagai objek permasalahan masyarakat (Razali,
Febriansyah, dan Darni 2019); (Maghfiroh dan Caniago 2020). Olehnya itu, instrument
pemungutan yang dilakukan secara langsung relative sebagai langkah yang sangat efektif, sebab
instrumen pemungutan dilakukan dengan jalan keadilan dalam pendistribusian memberikan
kesejahteraan, karena dengan diberlakukannya instrument keuangan publik dalam bentuk
pemungutan dengan prinsip keislaman, pengimplementasiannya tersebut menunjukan dampak
baik terhadap sosial masyarakat.
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Normativitas dan Historisitas Zakat

Secara umum, pengertian zakat menurut bahasa ialah berkembang, mensucikan, dan berkah
(Triyanto dkk. 2023), Serta secara istilah merupakan sejumlah harta tertentu yang diwajibkan oleh
Allah SWT untuk diberikan kepada orang yang berhak menerima (Ardianis 2018), atau
pemaparan dari Triantini, (2010), bahwa zakat akan mensucikan jiwa orang yang membayarnya
dari sifat serakah, zakat menjadikan masyarakat tumbuh dengan baik, mencegah segala pengaruh
yang menyebabkan terhambatnya pertumbuhan ekonomi, maupun mendorong tercapainya
kemajuan ekonomi.

Selain itu, pandangan tentang zakat yang dikemukakan oleh para ulama Mazhab Maliki,
Mazhab Hanafi, Mazhab Syafi’l, dan Mazhab Hambali merupakan bentuk pelaksanaan atas hak
yang diwajibkan atas harta yang dimiliki (Nasution 2020). Dengan demikian, zakat adalah strategi
kebijakan yang mewajibkan kepada orang-orang yang memiliki harta atau dikatakan kaya dan
diberikan kepada fakir yang membutuhkan untuk menopang kebutuhan hidupnya, serta juga
seseorang yang berpertisipasi dalam zakat dapat memperoleh kebahagiaan di dunia maupun di
akhirat.

Implementasi zakat seperti yang telah dijelasakan di atas menjadi sebuah kebijakan yang
diperkenalkan oleh Rasulullah SAW melalui kitab suci Al Quran. Prinsip-prinsipnya dari ruang
lingkup keislaman. Perlu diketahui bahwa islam merupakan agama yang berdimensi spiritual
dalam memberi kepercayaan kepada seseorang atau kelompok untuk merepresentasikan aktivitas
sosial masyarakat sesuai dengan aturan-aturan yang ditetapkan (Jati 2018). Atau yang dikemukan
oleh Amran t.t, (2015) tentang islam sebagai agama yang memberikan injeksi kepercayaan
meliputi hukum, moral, budaya dalam ruang lingkup aktivitas masyarakat. Perannya manjadi
doktrin yang berpengaruh secara signifikan dalam merangkul, serta sebagai instrument untuk
mengatur sifat dan perilaku hubungan masyarakat (Wahid dkk. 2022).

Peradaban islam merupakan era yang melahirkan doktrin-doktrin untuk pembangunan
umat manusia, di mana salah satunya menjalankan instrument keuangan dalam menyelesaikan
polemik sosial masyarakat. Instrument doktrin sebagai pemenuhan ekonomi pemerintahan yang
digunakan kala itu, adalah sistem zakat (Saifullah 2016). Latar belakang pengaplikasian zakat
dilakukan Rasulullah SAW pada tahun ke dua hijriah yang ditandai dengan penerimaan wahyu
dari surat Ar-Rum guna untuk pelaksanaan zakat, serta tujuannya agar orang-orang yang
melaksanakannya mendapatkan pelipatgandaan pahala dari Allah SWT (Reni, Muin, dan Lutfi
2023). Setelah itu, berdasarkan Anafarhanah, (2015), Rasulullah SAW membangun badan
pengelolaan pada tahun ke-9 Hijriah, sesuai dengan hadits riwayat Qais bin Sa’idah RA, bahwa
Rasulullah SAW berkata;

“Rasulullah SAW memerintahkan kami untuk membayar zakat fitrah
sebelum turun kewajiban zakat, beliau tidak memerintahkan kami, dan
Jjuga tidak melarang, akan tetapi kami membayar zakat.”

Hadits di atas menunjukkan kewajiban pemimpin mengutus petugas-petugas atau sahabat-
sahabatnya untuk mengumpulkan zakat, dan sahabat-sahabat yang diutus oleh Rasulullah SAW
untuk mengumpulkan zakat, adalah Muadz bin Jabal, Abdullah bin Rawahah, Malih bin Ubadah,
Utbah bin Niyar, Malik bin Mararah (Furqon 2015). Setelah itu, Rasulullah SAW membentuk
petugas yang berlokasi di Baitul Mall, serta pengelola yang diberikan tenggung jawab: Pertama,
mencatat masyarakat yang diwajibkan berzakat atau disebut Kataba. Kedua, penghitung atau
memperkirakan zakat yang disebut sebagai Hasabah. Ketiga, pengambil zakat atau yang disebut
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sebagai Jubah. Keempat, penghimpun dan pemelihara zakat Yang disebut sebagai Khazanah.
Kelima, penyalur zakat kepada penerima yang disebut sebagai Qasamah (Suryadi 2018).

Di lain sisi, pelaksanaan zakat dalam Al Quran yang dideskripsikan oleh (Anshori 2018);
Sulaiman, (2021), bahwa dasar hukum yang mempertegas pelaksanaan zakat dari surat QS. At-
Taubah (9): 60, QS. Asy-Syamsi (91): 9, QS. Ala’laa (87):14, QS. An-Najm (53):32 atau QS. Al-
Baqarah (2: 43); QS. At-Taubah (9: 104); QS. Al-An“am (6: 141); QS. Al-A"raf (7: 199). Dari
ayat-ayat tentang zakat di atas, secara langsung zakat didorong oleh Allah SWT yang berlafadz
dari ayat suci Al Quran kepada Rasulullah SAW untuk mengaplikasikannya. Konteks dari
Instrument zakat ini bertujuan untuk memberikan manfaat ibadah dan pengendalian ekonomi
yang merata dalam sosial masyarakat (Fitri 2017). Demikian, zakat ditunaikan sebagai instrument
untuk menciptakan dimensi kehidupan yang melahirkan kemaslahatan dunia maupun akhirat.

Zakat Sebagai Instrumen Menuju Keadilan Sosial

Islam hadir ke dalam Kehidupan manusia dengan prinsip-prinsipnya guna sebagai
instrumen dalam menjalankan hubungan sosial masyarakat. Dengan gagasan sebagai sebuah pilar
yang membentuk sosial masyarakat yang harmonis dan setara (Chairunisa dkk. 2023). Salah
satunya, Islam menggunakan instrumen zakat untuk merepresentasikan hubungan sosial dalam
masyarakat. Di mana Manusia merupakan makhluk sosial yang saling membutuhkan satu sama
lain (Makki 2019). Karena itu, implementasi zakat dalam islam merupakan sebuah media untuk
membentuk solidaritas terhadap sosial masyarakat (Nasution 2020).

Kontrusksi secara defenisi tentang zakat telah dideskripsikan di atas, paling tidak
pelasanaan zakat dikontrol oleh pemerintahan sebagai lembaga yang bertanggung jawab dalam
pemungutan, dan pendistribusian, serta konsep pengelolaan zakat merupakan sebuah instrumen
yang dilakukan sesuai dengan nilai-nilai keislaman yang terbentur dari ayat-ayat suci Al Quran.
Di sisi lain, lembaga zakat sebagai instrument yang melakukan pemungutan dari masyarakat
dalam bentuk sedekah (Hamid 2018). Atau pungutan zakat merupakan bagian dari sedekah yang
diwajibkan terhadap harta tertentu sesuai dengan prinsip yang telah ditentukan dalam Al Quran
(Mubarok 2021). Akan tetapi, landasan pemungutan yang digunakan Rasulullah SAW
berdasarkan kaidah a’dalah dan kaidah dharurah yang di mana dilakukan sesuai standar
kekayaan yang diatur dalam kaidah keisalaman (Munthe dkk. 2021). Serta dasar hukumnya dalam
surat Al-An'am Ayat 141:

“Makanlah buahnya apabila ia berbuah dan berikanlah haknya (zakatnya) pada waktu

memetik hasilnya. Akan tetapi, janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak

menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.”

Makna dari ayat di atas, menyatakan kewajiban untuk berpartisipasi ketika kewajiban
kebutuhan hidup untuk diri sendiri terpenuhi, dan memberikan kelebihan ke pada orang lain yang
membutuhkan dalam bentuk zakat. Hal yang lain juga dapat dilihat dalam rukum islam yang
mewajibkan masyarakat untuk membayar zakat di bulan Ramadhan yang jatuh pada kalender
Hijriah.

Paling tidak, eksistensi zakat yang patut untuk dipahami, bahwa zakat tidak hanya sebagai
instrument pengutan untuk menjalankan peribadatan dalam bentuk normatifitas, namun
konteksnya lebih luas karena menjadi sistem sosial dalam pemenuhan kebutuhan hidup yang
merata. Sebagaimana Konteks zakat yang dijelaskan oleh Hasanudin dkk. (2017), bahwa
instrumen zakat memiliki pemaknaan dalam bentuk vertika dan horizontal. Pertama, vertikan
sebegai pemenuhan kewajiban terhadap kebutuhan. Kedua, horizontal sebagai landasan untuk
menciptakan hubungan masyarakat yang saling bahu-membahu dalam berkehidupan. Potensi
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inilah, implementasi zakat sangat berperan penting dalam menjalankan roda sosial masyarakat,
dan tidak hanya dipandang sebagai bentuk ibadah antara manusia dan Tuhan, akan tetapi juga
mendasari pada ruang lingkup hubungan manusia dengan manusia. Pelaksanaan zakat berdampak
maksimal dalam terciptanya keadilan terhadap sosioekonomi yang tidak dinikmati oleh segelintir
masyarakat (Dzikrulloh dan Permata 2019).

Jika dilakukan penelaran secara mendalam, makna yang ditemukan dalam realisasi zakat
merupakan sistem islam yang sangat kompleks dari sistem kapitalis maupun sosialis. Di mana
pelaksanaannya sebagai sebuah instrumen yang menjalankan proses distribusi kekayaan yang adil
dalam kehidupan (Jalili, Umar, dan Harun 2022). Karenanya, hal yang mendasar dari konteks
zakat dalam sistem ekonomi islam dan kedua sistem ekonomi tersebut, kecenderungannya
menerapkan dimensi kepemilikan harta tidak dinikmati pada golongan tertentu. namun, sistem
zakat ini dapat menjalankan pendistribusian kepada yang membutuhkan agar menciptakan
pemerataan kesejahtaraan (Itang dan Daenuri 2017). Ini sejalan dengan apa yang dikemukakan
oleh Chapra, (2018) dalam bukunya yang diterjemahkan oleh Ikhwan Abidin Basri dalam
memberikan kritikan terhadap sistem konvensional, bahwa pembangunan ekonomi umat manusia
yang adil dan efektif hendaknya memiliki injeksi moral dalam perekonomian guna sebagai
langkah stabilisasi dalam menjalakan aktifitas ekonomi berkealilan. Oleh karena itu,
implementasi zakat merupakan konsep moral dalam sistem ekonomi yang sangat efektif dalam
menjalankan keadilan sosial, yang dikarenakan sistemnya sebagai dimensi yang menertibkan
pelaku ekonom untuk menjaga kestabilan kehidupan, serta menjalani keterikatan hubungan sosial
yang saling membutuhkan satu sama lainnya dalam menjalankan kehidupan.

Kontek pelaksanaan zakat inilah merupakan media yang mampu memberikan keadilan
sosial. Dimensi yang diberikan Al Quran, serta yang diimplemantasikan oleh Rasulullah SAW
menjadi instrumen yang efektif dalam menuntun terciptanya keadilan sosioekonomi yang
berimbang antara orang kaya dan mikin. Dengan demikian, berlangsungnya sistem zakat
memberikan dampak dalam pemerataan pendistribusian harta kekayaan terhadap sosial
masyarakat.

Zakat, Kesejahteraan, dan Keadilan Ekonomi

Peradaban islam merupakan sebuah transformasi sistem ekonomi yang dilakukan
Rasulullah SAW dari berbagai sistem kenegaraan lainnya (Maghfiroh dan Caniago 2020). Faktor-
faktor ketimpangan, kesenjangan, sikap indvidualis dalam perilaku ekonomi yang cukup
memprihatikan merupakan dasar intervensi islam guna memberikan kontribusi terhadap sosial
masyarakat. Sebagaimana salah satu kabijakan yang memberikan partisispasi paling efektif untuk
menjawab promblem sosial ekonomi kala itu, adalah zakat (Nafi’Hasbi 2020). Instrumen zakat
merupakan sistem ekonomi yang didalamnya memiliki dimensi unversal, karena di dalamnya
terkandung nilai-nilai peribadatan dan unsur keperdulian antara manusia dengan manusia untuk
saling tolong menolong.

Berbeda dengan sistem yang tidak menganut konteks keislaman, seperti sistem kapitalis
dan sosialis saat ini. Instrumen pelaksanaan perekonomiannya cenderung individualis, pragmatis
dalam membangun sosio-ekonomi masyarakat. Seperti halnya pernyataan Tanjung, (2014),
bahwa sistem konvensional telah banyak kritikan terhadap pelaksanaannya yang melahirkan
permasalahan kesenjangan, dan ketidakadilan yang cukup serius dalam realitas sosiak
masyarakat. Karena monopoli harta kekayaan yang dinikmati oleh segelintir orang yang
mengakibatkan ketimpangan ekonomi. olehnya itu, zakat merupakan instrumen yang sangat
mampu memberikan kestabilan ekonomi, sebagaimana implementasinya untuk distribusi harta
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kekayaan tidak hanya dikuasai oleh segelintir orang, serta zakat digunakan sebagai dimensi dalam
merealisasikan hubungan sosial masyarakat kaya dan miskin untuk saling membahu satu sama
lain. Dengan landasan bahwa islam sangat mengutamakan dimensi pemerataan ekonomi, maka
zakat merupakan salah satu elemen yang dihadirkan untuk menjawab permasalahn ketimpangan
(Jalili dkk. 2022).

Pada dasarnya, hakikat pelaksanaan zakat secara tegas ditekankan pada rukun islam yang
nilai-nilainya didasarkan pada Al Quran (Abidin 2018); (Marasabessy 2017). Masyarakat
diwajibkan untuk memberikan harta sebagai sebuah pertanggung jawaban dalam ruang lingkup
keislaman. Konteks pelaksanaan zakat dilakukan dalam bentuk pungutan dari masyarakat sebagai
sumber pendapatan untuk mendorong perekonomian (Hamid 2018). Dalam penerapan
pemungutan ini juga didorong oleh Al Quran dalam surat Al-An’am Ayat 141, untuk mewajibkan
masyarakat memberikan hartanya dalam bentuk zakat. Sementara itu, pandangan dari Munthe
dkk, (2021), bahwa keputusan melaksanakan pemungutan Rasulullah SAW melihat berdasarkan
kemampuan yang diukur dari harta masyarakat.

Hal lainnya, instrumen zakat mengandung perwujudan yang tidak hanya dibenturkan pada
ruang keagamaan sebagai symbol peribadatan. Akan tetapi, konteks zakat yang direalisasikan
oleh Rasulullah SAW menembus cakrawala sosioekonomi. Ketajaman sistem zakat memberikan
dampak ekonomi yang cukup baik dalam kehidupan masyarakat karena menembus ke masyarakat
miskin. Diperkuat dengan penjelasan dari Marasabessy, (2017), bahwa catatan yang paling
penting dalam implementasi zakat masa Rasulullah SAW merupakan sebuah instrumen yang
dapat meminimalisir indikator permasalahan-permasalahan ekonomi dalam sosial masyarakat,
seperti kemiskinan, kesenjangan, dan ketidakadilan. Konteks realiasi ini diperkuat dalam surat
At-Taubah: ayat 60, yang di mana sesungguhnya pelaksanaan zakat yang diperuntuhkan kepada
masyarakat yang memiliki ekonomi terbatas atau yang membutuhkan. Olehnya itu, instrumen
zakat merupakan sebuah dimensi yang sarat akan sosioekonomi.

Di samping zakat dipahami sebagai doktrin secara fikih-legalistik, akan tetapi konteks
zakat menembus lebih jauh, di mana sebagai sebuah mendorong untuk distribusi kekayaan guna
melahirkan keseimbangan sosial masyarakat yang berkeadilan sesuai dengan prinsip keislaman.
Adapun, sejarah zakat yang menarik dalam penelusuran implementasiannya merupakan suatu
instrument yang digunakan untuk meminimalisisr pemasalahan kemiskinan atau sebagai solusi
untuk menjawab ketimpangan ekonomi dalam berkehidupan. Dilihat dari tujuannya sebagai
instrumen untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat dengan bentuk hablunminnas
atau hubungan manusia untuk saling tolong menolong dalam berkehidupan (Kalimah 2020).
Dengan demikian, instrument zakat merupakan media yang kegunaannya untuk menciptakan
distribusi kekayaan yang berkeadilan dalam ruang lingkup kehidupan sosioekonomi
kemasyarakatan.

KESIMPULAN

Artikel ini pada dasarnya berupaya menegaskan bahwa zakat dalam islam memiliki akar
historis yang cukup dalam, terutama terkait dengan peradaban manusia yang semaking sejahterah.
Zakat dalam artikel ini memiliki sejarah yang cukup panjang terkait dengan upaya keperdulian
sosial antara orang-orang kaya terhadap orang miskin, serta menjadi instrument dalam
menjalankan aktifitas perekonomian. Olehnya itu, dalam memandang konteks zakat, maka akan
disungguhkan dengan fenomena bahwa zakat melewati dimensi doktrin keagamaan atau secara
legalistik. Padahal, zakat mampu dijadikan sebagai sistem yang menciptakan sosioekonomi
berkeadilan terhadap kehidupan. Dalam pembahasan yang telah dilakukan, sebagaimana konteks
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zakat masa Rasulullah SAW merupakan sistem yang didesain tidak hanya sebatas doktrin
keagaam yang menyatakan kewajiban terhadap peribadatan. Akan tetapi, pelaksanaan zakat
mencitakan dimensi sosioekonomi dalam bentuk saling tolong menolong di antara manusia
dengan manusia di mana pelaksanaannya menumbuhkan kestabilan ekonomi. Di sampan itu,
zakat yang menarik dalam penelusuran implementasiannya merupakan suatu instrument yang
digunakan untuk meminimalisisr pemasalahan kemiskinan atau sebagai solusi untuk menjawab
ketimpangan ekonomi dalam berkehidupan. Dengan demikian, ini menunjukan dampak yang
diberikan dari pelaksanaan zakat sebagai sebuah sistem islam yang sangat fundamental dalam
ruang lingkup ekonomi
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